ABSTRAK

Setiap individu dalam kehidupan bermasyarakat segala tingkah lakunya
diatur oleh hukum, baik hukum adat didaerahnya maupun hukum yang telah
diciptakan pemerintah. Negara Indonesia adalah salah satu negara yang
berdasarkan pada hukum yang mana sistem yang dianut adalah sistem
konstitusionalisme hal ini tertuang dalam penjelasan Undang-Undang Dasar 1945.

Skripsi ini meneliti dua hal pokok yakni : pertama, Untuk mengetahui dan
menelaah peranan visum et repertum dalam tindak pidana pembunuhan, dan
kedua untuk mengetahui dan menelaah kekuatan pembuktian Visum et repertum
dalam tindak pidana pembunuhan.

Penelitian ini bertujuan Untuk mengatahui peranan Visum et Repertum
dalam proses pembuktian perkara pidana pembunuhan dalam putusan Nomor :
7/Pid.B/2018/PN Smg. dan untuk mengetahui apakah Visum et Repertum
diterapkan dalam pertimbangan hukum Hakim dalam memutus perkara pidana
pembunuhan dalam putusan Nomor : 7/Pid.B/2018/PN Smg

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Visum et repertum adalah alat
bukti otentik yang di buat dalam bentuk yang telah ditetapkan (surat) dan dibuat
oleh dokter sebagai pejabat yang berwenang. Dalam pembuatan dakwaan pada
kasus Putusan Nomor : 7/Pid.B/2018/PN Smg visum et repertum juga mempunyai
peranan yang cukup besar dalam membantu Hakim untuk membuktikan
kebenaran unsur-unsur Pasal yang dianggap dilanggar oleh terdakwa.
KemudianTindakan Majelis Hakim di Pengadilan Negeri Semarang yang
menjadikan visum et repertum sebagai salah satu dasar pertimbangan dalam
memutus perkara pidana Nomor : 7/Pid.B/2018/PN Smg sudah sesuai dengan
ketentuan Pembuktian dan Putusan yang dimaksud dalam KUHAP. Meskipun
tidak mutlak harus ada visum et repertum dalam pembuktian perkara pidana, akan
tetapi untuk memperkuat keyakinan hakim, maka sebaiknya visum et repertum itu
tetap harus ada, khususnya tindak pidana yang objeknya adalah tubuh manusia.
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ABSTRACT

Every individual in social life all his behavior governed by the law, both
customary law in the area and the law that has been created by the government.
The State of Indonesia is one of the countries based on the law in which the
system adopted is a system of constitutionalism, this is stated in the explanation of
the 1945 Constitution.

This thesis examines two main things, namely: first, to find out and

examine the role of visum et repertum in criminal acts of murder, and second to
find out and examine the strength of proof of Visum et repertum in criminal acts
of murder.
This study aims to determine the role of Visum et Repertum in the process of
proving a murder crime case in the decision Number: 7 / Pid.B / 2018 / PN Smg.
and to find out whether the Visum et Repertum is applied in the legal
considerations of Judges in deciding criminal cases of murder in decision
Number: 7/ Pid.B /2018 / PN Smg

The results of this study indicate that the Visum et repertum is authentic
evidence that is made in a predetermined form (letter) and made by a doctor as an
authorized official. In making the indictment in the case of Decision Number: 7 /
Pid.B /2018 / PN Smg visum et repertum also has a significant role in helping the
Judge to prove the truth of the elements of the article that are considered violated
by the defendant. Then the Judicial Actions in the Semarang District Court which
made the visum et repertum as one of the basic considerations in deciding
criminal cases Number: 7 / Pid.B / 2018 / PN Smg were in accordance with the
Proving and Decision provisions referred to in the Criminal Procedure Code.
Although it is not absolutely necessary that there should be a visum et repertum in
proving criminal cases, but to strengthen the convictions of judges, it is advisable
that visum et repertum should still exist, especially criminal acts whose object is
the human body.
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MOTTO DAN PERSEMBAHAN

MOTTO:
“Karunia Allah yang paling lengkap adalah
kehidupan yang didasarkan pada ilmu pengetahuan”
(Ali bin Abi Thalib)
“Maka sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan.

Sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan”.

(QS. Al-Insyirah 5-6)
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